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Ringkasan 

 

Pemberdayaan  Masyarakat  pada Sektor Parawisata dalam Upaya 

Percepatan Pemulihan Ekonomi DiDesa Dambalo Sebagai suatu usaha untuk menumbuhkan 

perekonomian yang terpuruk saat ini sebagai akibat dari pandemi covid 19, oleh Dr. 

Frahmawati Bumulo,SE.M.Si dan ibu Dr. Dra Sri Endang Saleh, M.Si. KKN Tematik Desa 

Membangun.Universitas Negeri Gorontalo. 

 

Masyarakat Desa Dambalo penduduknya memiliki mata pencaharian  yang beragam dari 

nelayan wiraswasta, petani dan sebagian lagi adalah Pegawai Negeri Sipil serta buruh 

bangunan yang semuanya bertujuan membantu perekonomian keluarga.  dan hampir  60 %  

adalah Pelaku usaha kreatif dan mikro. Oleh karena itu kami tertarik memberikan ide – ide 

kreatif dalam sektor parawisata, dimana di desa ini terdapat obyek wisata yang cukup bagus 

untuk dikembangkan yakni obyek wisata Botudidingga, adapun obyek wisata yang terdapat 

di desa ini sudah ada sejak beberapa tahun lalu yang terletak di pesisir pantai yang memiliki 

keunikan tersendiri, karena untuk menuju ke tempat ini para wisatawan seakan – akan pergi 

berwisata ke gunung, hamparan laut luas dengan di kelilingi mangrove dan memiliki 

pelataran ke tengah laut menjadikan obyek wisata Botudidingga menjadi maldevesnya 

Gorontalo Utara. Untuk lebih mempercantik dan menarik wisatawan mahasiswa kkn tematik 

desa membangun membuat spot – spot fhoto menarik dengan bahan – bahan yang diambil di 

desa dambalo sendiri. Adapun target dari kegiatan ini adalah terlaksanakannya pemberdayaan 

masyarakat pada sektor parawisata sehingga terwujud percepatan pemulihan ekonomi di desa 

dambalo, sedangkan untuk luarannya adalah artikel ilmiah di jurnal pengabdian masyarakat, 

publikasi di media Massa ( Elektronik ), video kegiatan yang di publikasikan di youtube, dan 

laporan akhir baik Dosen dan mahasiswa. Kegiatan ini dilaksnakan di Desa Dambalo 

Kecamatan Tomilito Kabupaten Gorontalo Utara, terhitung mulai tanggal 03 September 2021 

– 03 Oktober 2021 dengan jumlah peserta sebanyak 15 0rang mahasiswa. 

 

 

Kata Kunci : Pemberdayaan, Parawisata, Percepatan, Pemulihan, Ekonomi 

 

 

 

      

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Parawisata menjadi salah satu sektor yang menjadi unggulan suatu daerah 

termasuk di daerah Goorntalo Utara yang wilayahnya terletak di pesisir pantai 

perairan laut sulawesi sehingga banyak tempat – tempat yang menjadi tempat wisata 

dan di dukung oleh kreatifitas dan kemampuan masyarakat untuk melakukan berbagai 

usaha meningkatkan parawisata di daerah ini, sepanjang kurun waktu berapa tahun ini 

banyak pengembangan parawisata yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat 

entah pengelolaannya diberikan kepada pihak ketiga ataupun oleh masyarakat sekitar 

tempat wisata itu sendiri. 

Dalam upaya Meningkatkan kemandirian masyarakat yang memungkinkan 

masyarakat mampu membangun diri dan lingkungannya berdasarkan potensi, keahlian 

dan kemauan yang keras dari masyarakat itu sendiri maka perlu dilakukan inovasi dan 

kreatifitas dalam pemberdayaan masyarakat khususnya dalam sektor parawisata. 

Adapun bentuk kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam sektor parawisata dengan 

membuat spot – spot fhoto di lokasi objek wisata Botudidingga yang juga semntara 

dilakukan pembangunan kolam renang mini di atas bukit Botudidingga yang 

menambah cantiknya view lokasi wisata di desa ini. Melalui kegiatan – kegiatan yang 

dilakukan oleh mahasiswa KKN Tematik Desa membangun ini diharapkan 

perekonomian masyarakat desa dambalo menjadi lebih baik lagi setelah hampir dua 

tahun ini terpuruk sebagai akibat dari pandemi covid-19. Sector Parawisata menjadi 

tumpuan harapan masyarakat karena dengan banyaknya pengunjung yang akan datang 

di tempat ini otomatis akan menumbuh kembangkan usaha mikro di sekitar pantai 

Botudidingga.  

Berdasarkan data dari Dinas Parawisata Gorontalo Utara ada beberapa destinasi 

wisata yang wajib untuk dikunjungi di Gorontalo Utara, yakni Benteng Orange, Pulau 



Diyonumo, Hutan Mangrove Langge, Pulau Saronde, Pantai Minanga, Pantai 

Botudidinga, Kota Jin, Pulau lampu, Pulau Lahedll.berdasarkan data – data diatas 

pemerintah sangat giat melakukan berbagai pendampingan dalam usaha pengembangan 

parawisata di gororntalo utara dan melakukan berbagai promosi baik melalui media 

massa, media cetak ataupun melalui kegiatan – kegiatan ynag diarahkan 

pelaksanaannya di tempat – tempat wisata. Sejalan dengan kegiatan – kegiatan yang 

dilakukan oleh pemerintah, Pihak Universitas Negeri Gorontalo yang mendukung 

program SDGS Desa maka menurunkan mahasiswa – mahasiswa ke lokasi desa – desa 

yang dikemas dalam kegiatan KKN Tematik Desa Membangun sebagai bentuk 

apresiasi ilmu yang di dapatkan di universitas agar bisa diterapkan di  lokasi KKN. 

Upaya – upaya yang dilakukan mahasiswa di lokasi KKN Tematik Desa 

membangun khususnya di desa dambalo adalah membantu aparat pemerintah desa 

dalam hal pendataan vaksinasi , pendidikan anak usaia dini, pembuatan tanda pengenal 

Aparat Desa dan untuk kegiatan inti mahasiswa membuat spot – spotfhoto di lokasi 

objek wisata Botudidingga yang telah di launching bersamaan dengan kolam renang di 

pantai Botudidingga yang dihadiri oleh Bupati Goroontalo Utara Bpk H. Indra Yasin, 

opd yang terkait dalam hal ini dinas parawisata, Dinas Kesehatan, dinas pendpatan 

daerah, Dinas Pemerintahan Desa, aparat Kecamatan serta kepala – kepala desa se 

kecamatan Tomilito, unsur TNI POLri  beserta masyarakat desa Dambalo dan 

sekitarnya. 

B. Tujuan 

Tujuan Pelaksanaan KKN Tematik ini adalah sebagai berikut : 

1. Menumbuhkan Kemandirian Masyarakat melalui pemberdayaaan masyarakat 

dalam sektor parawisata untuk percepatan  pemulihan ekonomi masyarakat di 

desa dambalo 



2. Mengembangkan Potensi desa dengan melakukan berbagai inovasi dan 

kreatifitas melalui pemberdayaan masyarakat. 

C.  Manfaat Pelaksanaan Program 

Secara umum manfaat pelaksanaan program KKN Tematik ini adalah untuk 

menumbuh kembangkan potensi desa dalam sektor parawisata guna meningkatkan 

pendapatan masyarakat dan perekonomian desa, sehingga bisa menopang kehidupan 

sehari – hari masyarakat di desa dambalo. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

A. Target 

 

Target yang ingin dicapai dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat KKN 

Tematik Desa Membangun ini adalah untuk meningkatkan kemandirian dan  kualitas 

hidup masyarakat melalui program kegiatan ini, yaitu : 

1. Mahasiswa Peserta Pengabdian Masyarakat KKN Tematik Desa Membangun ini 

bisa lebih berinovasi dan kreatif dalam membuat spot – spot fhoto agar lebih 

menarik pengunjung untuk datang di tempat wisata BOtudidingga. 

2. Sebagai bentuk kepedulian dari Universitas Negeri Gorontalo dalam membantu 

masyarakat di desa dambalo guna meningkatkan pendapatan masyarakat 

khususnya pelaku -pelaku usaha mikro yang berada di sekitar lokasi wisata 

Botudidingga. 

3. Sebagai suatu bagian dari Tri darma perguruan tinggi Universitas Negeri 

Gorontalo dalam membangun desa dalam meningkatkan taraf hidup kesejahteraan 

masyarakat. 

4. Transfer ilmu dan teknologi yang melibatkan staf Dosen yang kompoten, 

mahasiswa, dan masyarakat dalam hal pemberdayaan masyarakat dalam sektor 

parawisata. 

5. Membantu masyarakat dalam pembuatan spot fhoto dengan bahan – bahan yang 

digunakan didapatkan di sekitar lokasi kegiatan. 

 

 



B. Luaran 

Adapun luaran wajib hasil pengabdian masyarakat KKN Tematik Desa 

+Membangun ini berupa : 

1. Artikel ilmiah di jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

2. Publikasi di media Massa ( Elektronik ) 

3. Video Kegiatan yang di publikasikan di Youtube 

4. Laporan Wajib :  

- Laporan Hasil Pelaksanaan KKN Tematik Desa Membangun 

- Buku Catatan Kegiatan Harian 

- Buku catatan Keuangan 

- Laporan Kegiatan Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

A. Persiapan dan Pembekalan 

Persiapan awal yang dilakukan sebelum mahasiswa KKN Tematik 

desamembangun turun ke lokasi yaknin Dosen Pembimbing Lapangan ( DPL ) 

melakukan pertemuan secara offline bersama dengan mahasiswa yang bertujuan 

untuyk membekali mahasiswa terkait dengan program yang nantinya akan 

dilakukan selama kurang lebih 45 hari di lokasi KKN. Adapun program tersebut 

terdiri dari program inti oleh DPL dan program tambahan dari mahasiswa yang di 

sesuaikan dengan kebutuhan di lokasi kegiatan. Selain itu, atribut dan logistik 

juga telah dipersiapkan sebelum mahasiswa turun ke lokasi kegiatan KKN. 

B.       Uraian Program KKN Tematik 

 Program “ Pemberdayaan  Masyarakat  pada Sektor Parawisata dalam 

Upaya 

Percepatan Pemulihan Ekonomi” dilaksanakan di desa Dambalo Kecamatan 

Tomilito Kabupaten  Gorontalo Utara yang  pelaksanaannya dilakukan secara 

bertahap sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Adapun Program inti KKN 

Tematik Desa Membangun tahun 2021 adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan Edukasi  tentang pemberdayaan masyarakat dalam sektor Parawisata 

dalam upaya percepatan pemulihan ekonomi di desa dambalo. 

2. Membantu dan memberikan ide – ide kreatif pada masyarakat dan karang tarunan 

dalam membuat spot – spotfhoto yang lebih menambah keindahan lokasi wisata 

Botudidingga. 

B. Rencana Aksi Program 

Rencana aksi program yang dilaksnakan disesuaikan dengan potensi 

daerah dan permasalahan yang ada di desa Dambalo Kecamatan Tomilito 

Kabupaten Gorontalo Utara. 

Untuk Permasalahan pertama dimana sebagian masyarakat masih 

menganggur sebagai akibat dari dari pandemi covid-19 dan juga karena kurangnya 

pemahaman masyarakat untuk berwirausaha, sehingga pada permasalahan ini 

rencana aksi program yakni mahasiswa memberikan edukasi pentingnya 



masyarakat untuk berwirausaha dengan melihat potensi yang bisa dikembangkan 

dan tersedia di lokasi, meskipun hanya sekedar untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya. 

Selanjutnya untuk permasalahan kedua yakni kurangnya pengetahuan 

masyarakat dalam berinovasi dalam hal apapun khususnya pada sektor parawisata 

sehingga objek wisata yang disuguhkan kepada wisatawan yang datang ke tempat 

ini hanya itu – itu saja, untuk permaslahan ini rencana aksi program yang 

dilakukan mahasiswa adalah memberikan ide – ide  dan gagasan yang mendorong 

masyarakat dan karang taruna untuk melakukan berbagai inovasi dalam 

memajukan parawisata di Botudidingga 

Permasalahan ketiga masih kurangnya kesadaran masyarakat sekitar objek 

wisata Botudidingga akan kebersihan dan sanitasi lingkungan sehingga dalam aksi 

program ini mahasiswa memberikan edukasi pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan dan bersama – sama masyarakat dan karang taruna melakukan kerja 

bakti di tempat – tempat peribadatan, dan tempat – tempat umum disekitar lokasi 

tempat wisata Botudidingga . 

Permasalahan keempat adalah kurangnya kreatifitas masyarakat dalam 

menata dan mengelola objek wisata Botudidingga sehingga dalam aksi program ini 

mahasiswa memberikan ide dan gagasan kreatif yang bisa dilaksanakan untuk 

menunjang parawisata di Botudidingga sehingga tempat wisata ini akan banyak 

diminati dan berkunjung ke tempat ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

A. Biaya Kegiatan 

Biaya kegiatan bersu,ber dari biaya PNBP / BLU UNG Tahun Anggaran 2021 

sejumlah 12.500.000, dengan ringkasan sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Ringkasan Biaya Program KKN Tematik Desa Membangun 

No Komponen Pembiayaan Biaya yang diusulkan 

( Rp ) 

1. Pelakasanaan Program  

  Persiapan Rp. 2.000.000 

  Pelaksanaan Rp. 3.000.000 

  Pelaporan Rp.    600.000 

2. Transport  PP Mahasiswa  Rp.   3.000.000 

3. Transport DPL 2 Dosen 3 x 650.000 Rp.   3.900.000 

Jumlah Rp. 12.500.000 

 

B. Jadwal Kegiatan 

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan KKN Tematik Desa Membangun 

No Jenis Kegiatan Minggu Ke -  

Bulan I Bulan II 

I II III IV I II III IV 

1. Survei lokasi         

2. Persiapan         

3. Sosialisasi         

4. Pelaksanaan program         

5. Evaluasi         

6 Pembuatan Laporan & Luaran         

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi KKN Tematik Desa Membangun 

 1. Sejarah Desa Dambalo 

Dahulu jauh sebelum desa ini terbuka maka sulit untuk dilalui manusia karena 

hutannya sangat lebat dan banyak binatang buas, akan tetapi seiring berjalannya 

waktu dengan perkembangan jaman bahkan setelah masuknya penjajajhan belanda di 

daerah goorntalo yang masuk melalui dataran kwandang membuat masyarakat merasa 

terdesak dan selalu mendapatkan tekanan dari pemerintahan belanda dan pada saat itu 

sudah ada kerajaan kecil yang berada di Atingola sehingga pada abad 18 pemerintah 

belanda mulai merintis jalan yang menghubungkan kwandang dan Atingola yang 

tenaga kerjanya sebagian berasal dari limboto dan daerah di kwandang itu sendiri, 

nsetelah jalan setapak mulai bterbuka maka mulai berdatangan penduduk dari luar 

kwandang dan membuka kebun selain itu mencari hasil hutan kemudian terjadi selisih 

faham antar penduduk yang silih berganti yang dinamakan Buyebode ( selihFaham 

)lama kelamaan nama ini semakin dikenal orang karena sudah mulai bisa dilalui 

dengan berjalan kaki dan sudah memiliki pelabuhan kecil yang bernama 

milangolobubode, oleh karena penduduknya sudah semakin banyak , maka daerah ini 

dijadikan satu pedukuhan atau desa yang sekarang bernama dambalo.Desa dambalo 

ini merupakan salah satu desa yang terbesar di Kecamatan Tomilito yang terdiri dari 

lima dusun antara lain : 

* Dusun Beringin 

* Dusun Kilometer lima 

* Dusun Tengah 

* Dusun Hukolo 

* Dusun Simpang Tiga 

  

 



B.  Hasil dan Pembahasan  

 Berdasarkan hasil observasi di lapangan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

potensi desa, maka realisasi aksi yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan Pendataan Vaksinasi Terhadap Masyarakat 

Masih kurangnya minat dan kesadaran masyarakat akan pentingnya vaksinasi dimas 

pandemi sekarang ini, pencegahan penularan covid-19 salah satunya dengan vaksin 

terhadap diri sendiri, kurangnya edukasi tentang vaksin kepada masyarakat 

menggugah hati mahasiswa untuk memberikan sosialisasi pentingnya vaksin untuk 

melindungi diri dari virus covid-19 dan untuk kelancaran dalam melakukan segala 

aktivitas termasuk apabila hendak melakukan perjalanan keluar daerah gorontalo, 

karena vaksin sudah menjadi prasyarat yang diberlakukan oleh pemerintah. Program 

kegiatan ini juga diadkan untuk membantu aparat desa dalam melakukan pendataan 

masyarakat yang sudah, belum yang mau ataupun yang tidak bersedia di vaksin. 

 

 

Gambar 5.1 Pendataan Vaksinasi Terhadap Masyarakat 

 

2. Membuat Tanda Pengenal Aparat Desa 

Program ini dilakukan agar orang mudah mencari aparat desa yang mereka ingin 

temui, karena beberapa kasus masyarakat yang belum mengetahui tempat ataupun 

rumah aparat desa, sehingga mahasiswa melakukan pembuatan tanda pengenal 

tersebut. 



 

Gambar 5.2 Tanda Pengenal Aparat Desa 

 

3. Melakukan Kegiatan Pendidikan anak sekolah Dasar 

Program ini menjadi program tambahan yang dilakukan oleh mahasiswa dan 

bertuyjuan untuk memaksimalkan pembelajaran yang ada di SDN 1 Tomilito yang 

diakibatkan oleh pandemi COVID -19, dimana telah menghambat proses 

pembelajaran. Pada program ini juga mahasiswa membenyuk beberapa kelompok 

belajar berdasarkan kelas mereka masing – masing, setelah itu mahasiswa 

memberikan materi berdasarkan tingkat kelompok tersebut, adapun program kegiatan 

ini dilaksanakan setiap hari dalam seminggu 

 

 

Gambar 5.3 Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Anak Sekolah Dasar 

 

4. Membantu pembuatan spot fhoto di temapat wisata kolam renang pantai 

Botudidingga. 

Pembuatan spot fhoto menjadi program inti dari mahasiswa KKN Tematik 

Desa membangun yang dilakukan di desa dambalo, sekarang ini sudah banyak tempat 



– tempat wisata yang ada di Goorntalo Utara termasuk di Desa Dambalo yakni pantai 

Botudidingga, beberapa tahun yang lalu pantai Botudidingga menjadi maldevesnya 

Gorontalo utara seiring berjalannya waktu pemerintah desa dambalo melakukan 

berbagai inovasi dalam parawisata dan melalui usaha bumdes yang di kelola oleh 

masyarakat pemerintah membangun objek wisata tambahan berupa kolam renang 

mini di atas bukit pantai Botudidingga dengan harapan menjadi suguhan tambahan 

yang nantinya bisa menarik wisatawan domestik ataupun mancanegara datang 

berkunjung ataupun berdestinasi di tempat wisata pantai Botudidingga, dalam 

kegiatan intinya mahasiswa berinisiatif dan memberikan ide ataupun gagasan 

membantu pembuatan spot fhoto yang akan menambah indahnya lokasi wisata pantai 

Botudidingga, untuk itu mahasiswa melalui program intinya membantu masyarakat 

dan karang taruna membuat spot fhoto di sekitar kolam renang pantai botudidingga. 

A. Alat dan Bahan  

 Papan 

 Lata 

 Cat 

 Seng plat 

 Tali 

 Tripleks 

 Bambu 

 Paku campur 

 Batang kayu jati 

 Kuas 

 Kertas bufalo 

 Lakban kertas 

 Pilox 

 Mesin pemotong 

 Palu meter 

 Bendrat 

 Spidol 

 Pipa elastis 

 



B. Cara Pembuatan  

 Spot fhoto bertemakan “ edukasi Lamanya sampah terurai” 

Adapun langkah – langkah pembuatan spot fhoto ini antara lain : 

- Alat yang harus disediakan yaitu ; 

1. Gergaji yang digunakan untuk memotong papan dan lata dengan ukuran 

yang diperlukan dan dibutuhkan. 

2. Palu digunakan untuk menumbuk paku untuk menahan papan dan lata 

3. Meter digunakan untuk mengukur papan dan lata pada ukuran yang 

diperlukan dan dibutuhkan. 

- Bahan yang disediakan yaitu : 

1. Papan untuk menuliskan kata – kata motivasi mengenai sampah yang 

terurai 

2. Lata sebagai tiang untuk spot yang akan dibuat 

3. Cat untuk mewarnai kata – kata yang sudah dibuat 

4. Spidol berfungsi untuk mengukir huruf yang akan diwarnai 

5. Kuas berfungsi untuk melukis huruf perhuruf 

6. Seng plat yang dibuat sebagai atap untuk melindungi huruf dari panas dan 

hujan agar tidak mudah luntur. 

7. Paku sebagai penahan papan dan lata 

 

 Spot fhoto Ayunan 

Bahan dan alat yang digunakan adalah : 

- Alat yangb harus disediakan : 

1. Gergaji untuk memotong kayu dengan ukuran yang diperlukan 

2. Paku untuk menahan tiang atas dan tiang samping 

3. Palu digunakan untuk menumbuk paku yang akan menahan tiang atas dan 

tiang samping 

4. Meter sebagai pengukur tiang atas dan tiang samping 

5. Parang digunakan untuk membersihkan kulit kayu 

- Bahan yang harus disediakan : 

1. Kayu jati sebagai tiang atas dan tiang samping 

2. Papan sebagai tempat duduk  

3. Tali tambang yang berfungsi untuk menggantung papan di tiang atas 



4. Cat dan kuas sebagai finishing ayunan agar supaya lebih menarik perhatian 

pengunjung. 

 Spot fhoto berbahan bambu 

Adapun spot fhoto berbahan bambu bahan – bahan yang harus disediakan 

antara lain : 

- Alat yang harus disediakan : 

1. Gergaji 

2. Palu 

3. Meter 

4. Siku 

5. Bor kayu 

- Bahan yang harus disediakan : 

1. Bambu 

2. Pipa elastis 

3. Besi 12 

4. Tali tambang kecil 

5. Lem pipa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 

KKN Tematik 2021 Desa Dambalo Kecamatan Tomilito Kabupaten Gorontalo 

Utara yang diselenggarakan sejak tanggal 03 September 2021 sampai dengan 03 

November 2021, telah melaksanakan kegiatan inti yang terdiri dari : 

1. Melakukan Pendataan Vaksinasi Terhadap Masyarakat 

2. Membuat tanda pengenal Aparat Desa 

3. Melakukan Kegiatan Pendidikan anak sekolah Dasar 

4. Membantu pembuatan spot fhoto di temapat wisata kolam renang pantai 

Botudidingga 

Kegiatan tersebut diatas dilakukan untuk dapat mengembangkan pemberdayaan 

masyarakat pada sektor parawisata di desa dambalo sehingga Percepatan Pemulihan 

Ekonomi bisa secepatnya di rasakan oleh masyarakat setelah hampir dua tahun 

lamanya ekonomi masyarakat terpuruk sebagai akibat dari pandemi covid -19. 

B. Saran  

1. Bagi Pemerintah Desa Dambalo : Kegiatan yang telah dilaksanakan bersama 

Mahasiswa KKN Tematik dan DPL dapat dilanjutkan dan menjadi program 

unggulan desa sebagai upaya peningkatan perekonomian desa. 

2. Bagi Masyarakat : Kegiatan yang telah dilaksanakan agar diteruskan sebagai 

upaya peningkatan perekonomian khususnya pendapatan masyarakat itu sendiri. 

3. Bagi Perguruan Tinggi : kegiatan – kegiatan yang memerlukan tindak lanjut agar 

menjadi perhatian di tahun – tahun berikutnya. Lokasi KKN diharapkan menjadi 

rujukan untuk penelitian baik bagi mahasiswa maupun dosen nanti dan 

pengabdian pada masyarakat. 
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 RICIAN KEUANGAN 
 
 

No Tanggal Komponen Belanja Jumlah Satuan Harga ( Rp) 

1 Agustus,2021 Biaya Program/Kegiatan 
Mahasiswa 

3.000.000 3.000.000 

2 Agustus,2021 Kaos Mahasiswa 15 Satuan @ 

100.000 

1.500.000 

3 Agustus,2021 Asuransi Mahasiswa 15 buah @ 

20.000 

300.000 

4 Agustus,2021 ID Card Peserta 15 buah @ 

5.000 

75.000 

5 Agustus,2021 Spanduk Posko 1 lembar @ 

125.000 

125.000 

6 September,2021 Transport Pergi Mahasiswa 15 orang @ 

100.000 

1.500.000 

7 September,2021 Transport DPL 2 Dosen x 3 kali 

@ 650.000 

3.900.000 

8. Novembert,2021 Transport Pulang Mahasiswa 15 orang @ 

100.000 

1.500.000 

9. November,2021 Laporan & Publikasi 
- Publikasi Artikel Jurnal 

- Media Massa 
TVRI,tatiyechanel,Arco Media 

- Video Dokumenter 

 

600.000 
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6 Tempat dan Tanggal Lahir Kabila,31Desember 1979 
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